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PENDAHULUAN 

Orang Rimba merupakan salah satu sebutan 

bagi masyarakat lokal yang hidup di pedalaman hu-

tan Jambi.  Masyarakat tersebut memiliki tradisi me-

manfaatkan hasil hutan   untuk memenuhi kebutuhan 

hidup (Sasmita, 2009). Damar merupakan salah satu 

hasil hutan dari getah tumbuhan yang membeku aki-

bat perlukaan organ dan kontaminasi udara 

(Langenheim, 2003). Hill (2006) menggolongkan 

Resin menjadi tiga kelompok  yaitu Hard resin, Gum 

resin dan Oleoresin. Damar termasuk kelompok 

Hard resin yang sedikit mengandung minyak  

essensial, berwujud padatan, mudah rapuh, tanpa bau 

dan rasa (Hill, 2006). Menurut Boer dan Ella (2001), 

damar adalah material solid atau semi solid terdiri 

komponen kompleks bersifat tidak larut air dan larut  

menggunakan pelarut organik. Damar diproduksi di 

pembuluh latisifer. Produksi cairan damar di sel 

parenkim yang terdapat di korteks, empulur batang, 

parenkim floem dan parenkim xilem akar. Sel paren-

kim mengelilingi saluran damar yang dilindungi sel-

sel epitelium. Di dalam saluran, cairan damar 

mendapat tekanan fisiologis dan mekanis, sehingga 

apabila saluran damar terpotong dan dilukai, maka 

sekresi cairan damar tersebut keluar, selanjutnya 

membeku jika terkontaminasi udara (Sutrian, 2011).   

Pengetahuan lokal Orang Rimba berhubungan 

erat dengan keanekaragaman hayati TNBD, sehingga 

lokasi ini menjadi tempat potensial untuk melakukan 

studi etnobotani. Kegunaan utama pengetahuan lokal 

adalah menciptakan keteraturan dan keseimbangan 

antara kehidupan sosial, budaya dan konservasi sum-

berdaya alam (Pattinama, 2009). Modernisasi dikha-

watirkan menggeser budaya Orang Rimba mengaki-

batkan hilang pengetahuan lokal dalam konservasi 

hutan TNBD. Andhika et al. (2015) mengemukakan, 

bahwa masyarakat Orang Rimba memanfaatkan 22 

jenis getah tumbuhan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup di hutan, tiga jenis diantaranya berupa damar 

yang dihasilkan oleh conggol (Hopea 

dryobalanoides), meranti batu (Parashorea aptera) 

dan meranti bungo (Shorea cf. singkawang). 
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ABSTRACT 
Orang Rimba have local knowledge about utilization of dammar in Bukit Duabelas National Park .The research was aimed to record the 
type of dammar and explore local knowledge Orang Rimba utilizing dammar. Data were collected through interviews, participant observa-
tion and documentation . Data analysed as qualitative descriptive. There were 15 plant species whose resin were used by Orang Rimba i.e 
Dipterocarpus baudii, Dipterocarpus hasseltii, Hopea mengarawan, Hopea dryobalanoides, Dacryodes rugosa., Santiria laevigata, Shorea 
bracteolata, Parashorea aptera, Canarium pilosum, Shorea retinoides, Shorea cf. singkawang, Santiria dacryodifolia, Shorea multiflora 
dan Sarong (Trigona spp). Dammar were used  as a fuel, medicine, adhesive material and traditional rituals. General use of dammar was for 
traditional Torch lighting (blebayon). 
  
Key words: blebayon, dammar , Orang Rimba   
 

ABSTRAK 
Orang Rimba memiliki pengetahuan lokal memanfaatkan damar di Taman Nasional Bukit Duabelas (TNBD). Penelitian bertujuan 
menginventarisasi jenis damar dan eksplorasi pengetahuan lokal Orang Rimba memanfaatkan damar. Data dikumpulkan melalui wa-
wancara, observasi partisipatif dan dokumentasi. Analisis data kualitatif dan deskriptif. Terdapat 15 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 
dammarnya oleh orang rimba, yaitu Dipterocarpus baudii, Dipterocarpus hasseltii,  Hopea mengarawan, Hopea dryobalanoides, Dacryodes 
rugosa, Santiria laevigata, Shorea bracteolata, Parashorea aptera, Canarium pilosum, Shorea retinodes, Shorea cf. singkawang, Santiria 
dacryodifolia, Shorea multiflora dan Sarong (Trigona spp). Manfaat damar bagi Orang Rimba antara lain sebagai bahan bakar, pengobatan, 
perekat, penghasilan dan ritual adat. Secara umum damar diatas digunakan untuk bahan bakar blebayon (Obor penerangan). 
 
Kata Kunci : Blebayon, Damar , Orang Rimba 
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Menurut Sager (2008), Perempuan dan anak-anak 

pada masyarakat Orang Rimba mengumpulkan 

Demor (damar) di hutan untuk bahan bakar obor 

tradisional. Penelitian ini bertujuan menginventar-

isasi jenis damar dan eksplorasi pengetahuan lokal 

Orang Rimba dalam memanfaatkan damar.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 

2014. Lokasi pengumpulan data  di kawasan zona 

pemanfaatan TNBD. Pengumpulan data 

menggunakan teknik snowball sampling yaitu teknik 

pemilihan informan berikutnya berdasar rekomen-

dasi informan kunci (Temenggung) (Hariyadi dan 

Ticktin, 2012). Pengumpulan data melalui pendeka-

tan emik (Pengetahuan Orang Rimba) dengan 

metode participatory ethnobotanical appraisal 

(partisipasi kegiatan etnobotani) yang terdiri dari 

wawancara, observasi partisipasi pasif dan dokumen-

tasi (Martin, 1995). Wawancara semi struktur dil-

akukan secara mendalam (Purwanto 2003, Sugiyono, 

2011). Identifikasi dilakukan di Herbarium Bo-

goriense, Pusat Penelitian Biologi LIPI Cibinong.  

 

HASIL  

Orang Rimba memanfaatkan damar yang di-

peroleh dari hutan TNBD, untuk mengetahui jenis 

No Jenis Damar 
(Dammars) 

Spesies penghasil damar 
(Species  of producing dammar) 

Suku 
(Family) 

Kegunaan Damar 
(Use of Dammar) 

1 Kawon Dipterocarpus baudii Korth. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 
perekat tutup tempayan 

2 Keruing Dipterocarpus hasseltii Blume. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 
perekat tutup tempayan 

3 Pengerowon Hopea mengarawan  Miq. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 

4 Conggol Hopea dryobalanoides Miq. Dipterocarpaceae obat luka 
bahan bakar blebayon 

5 Kepala subodo Dacryodes rugosa (Blume) H.J. 
Lam 

Burseraceae bahan bakar 
 obat luka 

6 Kedundung tunjuk Santiria laevigata Blume Burseraceae bahan bakar 

7 Kedundung Santiria dacryodifolia Koch. Burseraceae bahan bakar 
 perekat tutup tempayan 
obat luka 

8 Ramboi Shorea bracteolata Dyer. Dipterocarpaceae bahan bakar 
 obat luka 

9 Sapot Parashorea malaanonan Merr. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 

10 Klungkung Shorea retinodes Slooten Dipterocarpaceae bahan bakar 

11 Beyung Canarium pilosum A.W.Benn. Burseraceae bahan bakar 
obat luka 
bahan ritual panen dan 
tanam padi, 
obat sakit perut 
 obat sakit gigi 

12 Solu Shorea cf. singkawang Burck. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 
bahan baku blebayon 

13 Sengkawang Shorea multiflora (Burck) Sym. Dipterocarpaceae obat luka 
bahan bakar 

14 Sijungkang Shorea leprosula Miq. Dipterocarpaceae bahan bakar 
obat luka 

15 Sarong Trigona spp. Apidae obat luka bakar 
bahan ritual 

Tabel 1. Daftar  jenis tumbuhan penghasil damar  dan kegunaannya ( List of plant producing dammar 
 and their uses) 
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dan spesies penghasil serta kegunaan damar bagi 

Orang Rimba (Tabel 1).  

Orang rimba memanfaatkan 14 jenis damar 

yang dihasilkan pohon anggota suku Dipterocarpace-

ae (11) dan Burseraceae (3) (Tabel 1). Satu jenis 

damar sarong dihasilkan serangga kelulut (Trigona 

spp). Menurut Langenheim (2003), damar hanya 

dihasilkan anggota suku Dipterocarpaceae  dan Bur-

seraceae. Nilai kegunaan hasil hutan dikelompokkan 

menjadi dua kategori yaitu (1) nilai kegunaan 

produktif, yaitu hasil hutan yang diperjualbelikan 

sebagai sumber penghasilan, dan (2) nilai kegunaan 

konsumtif, yaitu hasil hutan yang hanya dimanfaat-

kan sendiri (Primack et al. 2012).  Semua jenis da-

mar termasuk kategori nilai kegunaan konsumtif. 

Secara komersial, damar digunakan untuk bahan 

baku pembuatan pernis, cat,  parfum, obat bronkitis 

dan diare (Hill 2006 dan Langenheim, 2003).  

Jenis damar mata kucing yang dimanfaatkan 

Orang Rimba adalah pengerowon (Hopea mengara-

wan) dan conggol (Hopea dryobalanoides). Damar 

mata kucing berbentuk pecahan kaca bening yang 

dihasilkan jenis Shorea javanica, S. koordersii, 

Hopea dryobalanoides, H. intermedia, H. mengara-

wan, H. globosa, H. griffithii, H. micrantha, dan H. 

myrtifolia (Sumadiwangsa dan Gusmailina, 2006). 

Damar tersebut dimanfaatkan secara komersial untuk 

bahan baku, antara lain cat, tinta dan bahan tamba-

han pangan (Lakerveld, 2007). Damar mata kucing 

digunakan untuk bahan baku cat bebas logam berat 

(Wijayanto, 2002). Komponen terbesar dalam damar 

mata kucing adalah senyawa brasikasterol sebesar 20 

%, sehingga diduga sebagai sumber antikolesterol 

(Mulyono et al., 2012). Purwanto et al. (2011), 

Walujo dan Rahayu (2011) mengungkapkan 

masyarakat Dayak Malinau dan Melayu Jambi masih 

menjual damar jenis Shorea spp. Polosakan & Susi-

arti (2011) masyarakat Melayu Jambi menjual damar 

dari jenis Shorea javanica. Penelitian Edriana et al. 

(2004) memanfaatkan damar mata kucing jenis 

Shorea javanica untuk membuat pernis. Sari (2002), 

melaporkan bahwa ekstrak damar mata kucing dari 

tumbuhan S. javanica mengandung senyawa aktif 

anti rayap dan anti jamur. Wardah (2005) 

melaporkan masyarakat Krui Lampung Barat  me-

manfaatkan damar mata kucing (Shorea javanica) 

sebagai sumber penghasilan kualitas ekspor, pewarna 

batik, bahan tampal  dan bahan bakar obor.  

 

PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Damar  

Dalam kehidupan sehari-harinya Orang Ri-

mba menggunakan damar untuk sumber bahan bakar, 

pengobatan, perekat dan ritual adat. Berikut pen-

jelasan mengenai kegunaan 15 jenis damar tersebut. 

 

Sumber bahan bakar 

Orang Rimba memanfaatkan semua jenis da-

mar yang dihasilkan tumbuhan (14) sebagai bahan 

bakar blebayon (Gambar 2). Damar dimasukkan 

kedalam tabung blebayon sampai penuh dan padat. 

Selanjutnya dibakar sampai menyala. Damar beruku-

ran besar terlebih dahulu dipecah sesuai dengan ka-

pasitas blebayon. Damar yang dibutuhkan dalam 

jumlah banyak adalah Beyung (Canarium pilosum), 

karena berkualitas baik dibanding damar lain sebagai 

bahan bakar blebayon. Keunggulan damar tersebut 

tidak memercikkan api yang dapat  menimbulkan 

luka bakar pada saat blebayon menyala. Damar 

beyung keluar akibat gesekan kulit babi hutan (Sus 

barbatus) dan tanduk rusa (Cervus unicolor) serta 

cakaran kuku beruang (Helarctos malayanus) pada 

kulit batang dan banir C. pilosum.  

Tingkat kebutuhan damar sebagai bahan ba-

kar sangat mendesak dan penting dalam menunjang 

aktivitas malam Orang Rimba. Pemungutan damar 

dan pembuatan blebayon dilakukan pria, sedang pen-

golahan damar dilakukan  perempuan. Polosakan dan 

Susiarti (2011) menambahkan masyarakat Melayu 

Jambi memanfaatkan damar sebagai bahan bakar 

lampu. Purwanto dan Sukara (2011) melaporkan 

damar meranti (Shorea spp.) sebagai bahan bakar 

penerangan di Sumatera dan Maluku. Hariyadi 

(2013) mengemukakan damar (Canarium pilosum) 

dimanfaatkan Orang Serampas sebagai bahan bakar 

lampu damar.  

 

Sumber bahan pengobatan 

Orang Rimba memanfaatkan damar untuk 

bahan pengobatan luka, sakit gigi dan sakit perut. 

Gambar 2 menunjukkan semua jenis damar (15) 

berguna untuk menyembuhkan luka bernanah 

(infeksi). Cara penggunaan dengan menaburkan  

damar yang telah dihaluskan di atas luka. Ditemukan 
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salah satu jenis damar yang unik yaitu damar sarong, 

damar dipungut dari gumpalan sarang kelulut 

(Trigona spp.) pada pohon hutan seperti terap 

(Artocarpus elasticus) dan Meranti (Shorea spp.). 

Gumpalan tersebut berasal dari hasil aktivitas kelulut 

mengumpulkan berbagai damar untuk membuat sa-

rang. Damar sarong bermanfaat bagi Orang Rimba 

untuk obat luka bakar yang lebih manjur dibanding-

kan damar lainnya. Menurut Hill (2006), secara fisi-

ologis tumbuhan, damar mengandung antiseptik ting-

gi yang berfungsi sebagai pertahanan diri untuk 

melindungi  jaringan terluka dari pembusukan 

mikroba dan serangan herbivora. Langenheim (2003) 

menjelaskan, damar sarong mengandung senyawa 

aktif untuk mencegah pertumbuhan bakteri parasit di 

sarang kelulut. Selain untuk mengobati luka, damar 

beyung juga dimanfaatkan untuk mengobati sakit 

perut dan sakit gigi adalah damar beyung. Cara pen-

golahan dengan mengikis damar dan dimasukkan ke 

dalam air rebus secukupnya sampai mendidih, lalu 

dibiarkan sejenak untuk menurunkan sedikit suhu air. 

Cara penggunaan untuk mengobati sakit perut adalah 

langsung diminum sampai habis, sedangkan untuk 

mengobati sakit gigi hanya dikumur saja. Susiarti et 

al. (2011) melaporkan damar mardundung 

(Canarium litorale) dimanfaatkan masyarakat Mela-

yu untuk obat kudis.  Mulyono (2010) melaporkan 

damar batu (Shorea eximia) sebagai antibakteri yang 

mengandung komponen δ-kadinen, valencene, dan 

spatulenol.  

 

Sumber bahan ritual 

Orang Rimba memanfaatkan damar beyung 

(Canarium pilosum) dan sarong (Trigona spp.) se-

bagai campuran sajian ritual adat. Cara 

penggunaannya,  ditumbuk dengan gagang parang 

sampai halus dicampur kemenyan untuk pengasapan 

saat ritual naek turun padi (panen dan tanam padi). 

Pengasapan dilakukan di sekeliling petak ladang padi 

dengan mantera oleh dukun. Ritual turun padi ber-

tujuan memohon kepada dewa agar padi terlindungi 

dari serangan hama penyakit, tetap tumbuh subur dan 

memberikan hasil panen melimpah. Ritual naek padi 

bertujuan mengungkapkan rasa syukur kepada dewa 

yang telah memberi hasil panen padi. Damar sarong 

digunakan pada ritual kunci angin untuk mencegah 

kebakaran sawah dan ladang. 

Sumber bahan perekat 

Orang Rimba menggunakan damar kawon 

(Dipterocarpus baudii), keruing ((Dipterocarpus 

hasseltii) dan kedundung (Santiria dacryodifolia) 

untuk merekatkan bagian tutup tempayan (wadah 

penyimpanan air) agar tertutup rapat. Cara 

penggunaannya dengan dibakar sampai meleleh, 

kemudian dioles di pinggir tutup tempayan hingga 

tertutup rapat. Rahayu et al. (2007) melaporkan 

masyarakat lokal Sungai Tapa, Jambi memanfaatkan 

damar meranti (Shorea spp.) untuk dempul perahu. 

Walujo dan Rahayu (2011) melaporkan masyarakat 

Melayu Jambi  menggunakan damar (Shorea spp.) 

untuk merekat, menampal dan merapatkan dinding 

perahu agar terhindar dari kebocoran. Penelitian 

Edriana et al. (2004) memanfaatkan damar mata  

kucing (Shorea javanica) untuk membuat pernis.  

Penelitian Setyowati (2003) mengungkapkan 

manfaat damar bagi Orang Rimba sebagai sumber 

penghasilan, obat-obatan dan bahan bakar. Saat ini 

Orang Rimba tidak lagi menjual damar, dikarenakan 

harga jual sangat rendah dan sulit mendapatkan da-

mar dalam jumlah banyak, sehingga lebih baik di-

manfaatkan sendiri untuk berbagai keperluan. Pur-

wanto et al.  (2011) mengungkapkan masyarakat 

Dayak Malinau menjual damar jenis Shorea spp. 

Walujo dan Rahayu (2011) mengungkapkan 

masyarakat Melayu Jambi menjual damar (Shorea 

spp.). Polosakan dan Susiarti (2011) mengemukakan 

masyarakat Melayu Jambi menjual damar dari jenis 

Shorea javanica.  

 

Kearifan lokal pemanfaatan damar 

Kearifan lokal Orang Rimba dalam me-

manfaatkan damar dengan tiga tahapan yaitu tahap 

pemungutan, pengolahan dan penggunaan damar 

sesuai kebutuhan. Tingkat kebutuhan damar ber-

dasarkan manfaat dan persediaan setiap jenis damar. 

Sesuai ketentuan hukum adat, Orang Rimba men-

erapkan lima teknik bedemor  (memungut damar), 

antara lain : 

1. Memungut damar yang telah kering dan jatuh 

dibawah pohon. 

2. Memungutan damar yang menempel pada  

batang pohon terluka akibat gesekan tanduk ru-

sa , kuku beruang dan kulit babi hutan.  

3. Menggali tanah sekitar pohon penghasil damar 
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yang tumbang dan membusuk. Penggalian terus 

menerus dilakukan selagi masih ditemukan  

damar dalam tanah. 

4. Memungut damar dengan memanjat, untuk 

mengambil damar yang keluar dan kering di 

cabang batang.   

5. Memungut damar kedundung, keruing dan 

kawon hasil tancapan sugu lantak pada pohon 

tersebut. Getah dibiarkan sampai kering menjadi 

damar, lalu dipungut. Sugu lantak dibuat dari 

kayu pisang (Carallia brachiata) ditajamkan dan 

diasap, lalu ditancap ke batang pohon sialang 

yang berfungsi sebagai tangga panjat untuk 

panen madu.  

Orang rimba bedemor secara rutin di hutan 

TNBD menggunakan ambung (keranjang rotan) dan 

parang. Variasi teknik bedenor  berdasarkan fungsi 

pohon dan letak damar. Pohon penghasil damar de-

wasa ditandai menghasilkan damar  terus menerus 

tanpa mengenal musim. Tahapan pengolahan dan 

pemanfaatan damar berdasarkan hak perorangan, 

tidak diatur hukum adat. Jenis damar yang harus 

tersedia di sudung (rumah) adalah damar solu, sapot, 

beyung dan sarong, karena damar tersebut ber-

manfaat untuk obat luka dan bahan bakar blebayon. 

Damar yang jarang digunakan adalah damar kedun-

dung dan kawon, karena damar ini keluar dari per-

lukaan batang akibat penancapan sugu lantak, se-

hingga damar tersebut diperoleh pada saat selesai 

panen madu. Ketentuan adat menetapkan pohon sia-

lang tidak boleh dilukai kecuali penancapan sugu 

lantak. variasi teknik bedemor  merupakan wujud 

konservasi tradisional dari Orang rimba untuk me-

lestarikan tumbuhan penghasil damar.  

Pengolahan damar secara umum dilakukan 

dengan penjemuran sampai kering. Lama penjemu-

ran tergantung intensitas penyinaran matahari. 

Tujuan penjemuran agar damar tetap awet sehingga 

tidak mudah hancur atau rusak selama penyimpanan 

menjelang penggunaan. Damar beyung tidak melalui 

tahapan penjemuran karena semakin dijemur se-

makin liat (elastis) sehingga sulit ditumbuk dan diha-

luskan. Perbedaan cara pengolahan dan penggunaan 

setiap jenis damar berdasar kegunaannya.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian menginventarisasi 15 jenis tum-

buhan penghasil damar yang dimanfaatkan oleh 

Orang rimba Sarolangun TNBD Jambi, 14 jenis da-

mar dihasilkan tumbuhan dan satu jenis damar be-

rasal dari serangga kelulut (Trigona spp). Orang 

Rimba menerapkan ketentuan adat dalam pemungu-

tan damar. Variasi teknik pemungutan damar ber-

dasar fungsi pohon dan letak damar. Teknik pen-

golahan dan penggunaan damar berdasarkan 

kegunaan, antara lain untuk sumber bahan bakar, 

pengobatan, perekat dan ritual adat.  
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